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Abstrak : Kredit merupakan layanan yang diberikan bank untuk menyalurkan dana bagi nasabah atau calon debitur, 
untuk memberikan kredit tersebut bank akan menganalisis apakah calon debitur layak diberikan kredit lewat 
berbagai bahan pertimbangan. Rasio keuangan merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan apakah kredit dapat diberikan atau tidak. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
bentuk data sekunder dengan jenis data kuantitatif dan kualitatif. Metode penelitian ini adalah deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa rasio keuangan PT.X dan PT.Y memberikan gambaran yang jelas mengenai 
pengambilan keputusan pemberian kredit. PT. X pengajuan kreditnya dapat diberikan ditinjau dari hasil analisis 
rasio keuangan yaitu likuiditas dan solvabilitas yang baik, walaupun sisi profitabilitas dikatakan kurang. Dan PT. Y 
pengajuan kreditnya tentu saja ditolak ditinjau dari hasil analisi rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas yang 
tidak baik. 
 
Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas  
 
Abstract: Credit is a service provided by banks to channel funds to customers or prospective debtors. To provide 
credit, the bank will analyze whether the prospective debtor is eligible for credit through various considerations. 
Financial ratios are one of the considerations in making a decision whether credit can be granted or not. This 
research is a qualitative research using secondary data forms with quantitative and qualitative data types. This 
research method is descriptive. The results of the study show that the financial ratios of PT.X and PT.Y provide a 
clear picture of making credit decisions. PT. X's credit application can be given in terms of the results of financial 
ratio analysis, namely good liquidity and solvency, even though the profitability side is said to be lacking. And PT. Y 
his credit application was of course rejected in terms of the results of the analysis of the ratio of liquidity, solvency 
and profitability which was not good. 
 
Keywords : Likuidity Ratio, Solvability Ratio, Profitability Ratio 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu fungsi pokok bank yaitu menyalurkan dana pada masyarakat, dengan adanya fungsi 
pokok tersebut maka bank menggunakan berupa layanan pemberian kredit bagi masyarakat sebagai 
sarana menyalurkan dana yang berasal dari fungsi pokok bank sebagai penghimpun dana dari masyarakat 
serta dana yang berasal akibat aktivitas bisnisnya juga. Layanan kredit juga bukan hanya terlepas untuk 
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sebuah masyarakat yang secara individu saja, melainkan bisa berupa untuk perusahaan . Dengan adanya 
pemberian kredit, perusahaan mendapatkan tambahan dana untuk menunjang aktivitas bisnisnya, baik 
untuk keperluan asset atau modal maupun untuk keperluan kewajiban. Perusahaan dalam mengajukan 
kredit di bank akan disebut calon debitur.       
 Dalam memberikan kredit, tentunya setiap bank tidak asal-asal dalam memberikan atau 
mencairkan permohonan setiap pengajuan kredit yang ada. Pemberian kredit sebuah bank tentunya 
memiliki berbagai penilaian sebagai bahan pertimbangan dalam pemberian keputusan apakah pengajuan 
kredit yang di ajukan calon debitur dapat diberikan. Menurut Kasmir (2016:91) dikenal dengan Prinsip 
5C yang menjadi penilaian bank kepada calon debitur yang mengajukan kredit. Prinsip tersebut 
merupakan sebagai landasan bank untuk mempertimbangkan apakah perusahaan yang mengajukan kredit 
bisa dicairkan. Prinsip yang pertama yaitu Karakter (Character) yang merujuk  tentang kepribadian dari 
calon debitur seperti sifat – sifat pribadi, kebiasaan – kebiasaanya, hobinya, cara hidupnya, keadaan dan 
latar belakang keluarganya. Analisis karakter ini untuk mengetahui apakah calon debitur ini jujur dan 
berusaha memenuhi kewajibannya (willingness to pay). Prinsip yang kedua yaitu Kapasitas (Capacity) 
yang merupakan kemampuan calon debitur dalam mengelola usahanya yang di lihat dari pendidikannya, 
pengalaman mengelola usaha, sejarah perusahaan yang pernah dikelola. kapasitas ini merupakan ukuran 
dari kemampuan dalam membayar utang (ability to pay). Prinsip yang ketiga yaitu Jaminan (Collateral), 
jaminan yang mungkin bisa di sita apabila ternyata calon debitur benar - benar tidak bisa memenuhi 
kewajibannya. Jaminan ini diperhitungkan paling akhir, artinya apabila masih ada suatu kesanksian dalam 
pertimbangan - pertimbangan yang lain, maka bisa menilai harta yang mungkin bisa dijadikan jaminan. 
Prinsip yang keempat yaitu Modal (Capital) yaitu kondisi kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang 
dikelolanya. Hal ini bisa di lihat dari neraca, laporan laba rugi, struktur permodalan, dan ratio - ratio 
keuangan. Dari kondisi ini, bank dapat menentukan berapa besar dana yang dikeluarkan untuk kredit dan 
berapa besar plafon yang diberikan. Dan prinsip yang kelima yaitu Kondisi (Condition), dalam pemberian 
kredit bank perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha calon 
debitur. Karena ada beberapa kegiatan usaha yang sangat berkaitan dengan kondisi ekonomi. 
 Dalam penilaian prinsip 5C tersebut, saya mengambil batasan yaitu hanya dalam penilaian prinsip 
modal yang merujuk pada penilaian informasi keuangan calon debitur lewat laporan keuangan dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 
Calon debitur dalam hal ini perusahaan akan di analisis kondisinya yang merujuk pada kinerja keuangan 
keuangannya lewat analisis rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan indikator dalam menilai 
kesehatan atau kondisi keuangan perusahaan lewat data perusahaan dan laporan keuangan perusahaan. 
Dengan adanya rasio keuangan, bank dapat mempertimbangkan apakah perusahaan yang mengajukan 
kredit layak menerima kredit lewat indikator yang ada dalam rasio keuangan. Rasio keuangan bisa 
menjadi data kondisi perusahaan yang dimaksudkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
mengelolah asset, kewajiban dan modalnya yang menjadi pertimbangan bank dalam mencairkan kredit 
yang diajukan. 

Sehingga dalam uraian tersebut, jelaslah bank sebagai sarana dalam menghimpun dana dari 
masyarakat menyalurkannya kembali dalam bentuk layanan kredit yang tentunya pemberian layanan 
tersebut mengikuti beberapa standar dan prosedur. Pengajuan kredit yang diajukan calon debitur akan 
dinilai dengan berbagai indikator penilaian bank yang ada yaitu salah satunya analisis rasio keuangan 
sebagai bahan pertimbangan apakah pengajuan kredit yang diajukan dapat dicairkan atau tidak. Maka 
berdasarkan hal tersebut, saya mengangkat judul  dengan objek penelitian di kantor pusat  PT. Bank 
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SulutGo yaitu “Analisis Rasio Keuangan Calon Debitur yang Mengajukan Kredit sebagai salah satu 
Pertimbangan Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit di PT. Bank SulutGo”. 

2.1.1 Bank 
Menurut Kasmir (2016 : 3) bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa Bank lainnya.        
 Berdasarkan undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, Bank disebutkan sebagai 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup masyarakat. 

2.1.2 Kredit Bank Umum 
Menurut Kasmir (2016:73) kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil.         
 Menurut Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 1998, tentang kredit : “Kredit yang 
diberikan oleh bank dapat didefinisikan sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 
pemberian bunga”.          
 Maka dengan itu, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu 
ataupun sejumlah uang yang disalurkan bank kepada nasabahnya yang mengajukan kredit yang terikat 
dengan persyaratan dan atau persetujuan, berdasarkan itu kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan 
pihak lain dalam hal ini nasabah, yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya seteah 
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.        
 Dalam buku Pengantar Perbankan yang ditulis oleh Nurul Ichsan Hasan, MA (2014), jenis – jenis 
kredit yaitu :  

 Kredit investasi, yaitu merupakan kredit jangka panjang  yang biasanya digunakan untuk keperluan 
perluasan usaha atau membengun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. Contoh kredit 
investasi, misalnya untuk membangun pabrik atau membeli mesin-mesin. Masa pemakaiannya untuk 
suatu periode yang relatif lebih lama dan dibutuhkan modal yang relatif besar pula. 

 Kredit modal kerja, yaitu merupakan kredit yang digunakan untuk untuk keperluan meningkatkan 
produksi dalam operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja, misalnya digunakan untuk 
membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan 
produksi perusahaan. 

 Kredit produktif, yaitu kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau juga 
investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Sebagai contohnya, yaitu kredit 
untuk membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang, kredit pertanian akan 
menghasilkan produk pertanian, kredit pertambangan menghasilkan bahan tambang, dan kredit 
industri akan menghasilkan barang industri. 

 Kredit konsumtif, yaitu kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam kredit ini 
tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau 
dipakai oleh seseorang atau badan usaha. Sebagai contohnya, yaitu kredit untuk perumahan, kredit 
mobil pribadi, kredit perabotan rumah tangga, dan kredit konsumtif lainnya.  

 Kredit perdagangan, yaitu merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan untuk 
membiayai aktivitas perdagangannya, seperti untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya 
diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier 
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(agen-agen perdagangan) yang akan membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit ini, misalnya 
kredit ekspor dan impor. 

 Kredit jangka pendek, yaitu merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau 
paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. Contohnya, yaitu kredit 
untuk perternakan, seperti pertenakan ayam dan kredit untuk pertanian, seperti tanaman padi atau 
palawija.  

 Kredit jangka menengah, yaitu merupakan kredit yang jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun 
sampai dengan 3 tahun dan biasanya kredit ini digunakan untuk melakukan investasi. Sebagai contoh, 
yaitu kredit seperti untuk pertanian, seperti jeruk atau kredit untuk perternakan kambing.  

 Kredit jangka panjang, yaitu merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit 
jangka panjang, waktu pengembaliannya diatas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini untuk 
investasi jangka panjang, seperti perkebunan karet, kelapa sawit, atau manufaktur dan untuk kredit 
konsumtif, seperti kredit perumahan. 

 Kredit pertanian, yaitu merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan atau pertanian. 
Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang.  

 Kredit perternakan, yaitu merupakan kredit yang diberikan untuk sektor perternakan baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Untuk jangka pendek, misalnya perternakan ayam, dan jangka 
panjang, seperti ternak kambing atau ternak sapi.  

 Kredit industri, yaitu merupakan kredit yang diberikan untuk membiayai industri, baik industri kecil, 
industri menengah, atau industri besar.  

 Kredit pertambangan, yaitu merupakan kredit yang diberikan kepada usaha tambang. Jenis usaha 
tambang yang dibiayai biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak atau timah.  

 Kredit pendidikan, yaitu merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana 
pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa.  

 Kredit profesi, yaitu merupakan kredit yang diberikan kepada para kalangan profesional, seperti 
dosen, dokter, atau pengacara.  

Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan dan biasanya 
berjangka waktu panjang.         
 Menurut Kasmir (2016 : 91) prinsip pemberian kredit yaitu : 
 Character, adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon debitur. Tujuannya adalah 

memberikan keyakinan kepada bank bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan 
kredit benar-benar dapat dipercaya. Keyakinan ini tercermin dari latar belakang si nasabah, baik yang 
bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup 
yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi, dan sosial standingnya. 

 Capacity, Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit yang dihubungkan 
dengan kemampuannya mengelola bisnis serta kemampuannya mencari laba. Sehingga pada akhirnya 
akan terlihat kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. Semalkin banyak sumber 
pendapatan seseorang, semakin besar kemampuannya untuk membayar kredit. 

 Capital, biasanya bank tidak akan bersedia untuk membiayai suatu usaha 100%, artinya setiap 
nasabah yang mengajukan permohonan kredit harus pulang menyediakan dana dari sumber lain atau 
modal sendiri. Dengan kata lain, adalah untuk mengetahui informasi kekayaan lewat laporan 
keuangan dengan menggunakan pendekatan berupa analisis rasio keuangan serta mengetahui sumber 
sumber pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan biaya oleh bank. 

 Colleteral, yaitu jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik. 
Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan jaminan juga harus diteliti ke 
keabsahannya, sehingga jika terjadi sesuatu jika terjadi suatu, masalah jaminan yang dititipkan akan 
dipergunakan Secepat mungkin. Funsi jaminan adalah sebagai pelindung dari risiko kerugian. 

 Condotion, dalam menilai kredit hendaknya juga di nilai kondisi ekonomi sekarang dan untuk di masa 
yang akan datang sesuai sektor masing masing. Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil, 
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sebaiknya pemberian kredit untuk sektor tertentu jangan diberikan terlebih dahulu dan kalaupun jadi 
diberikan sebaiknya juga dengan melihat prospek usaha tersebut di masa yang akan datang. 
 

2.1.3 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan laporan yang berisi data mengenai keuangan perusahaan sebagai 

akibat dari proses bisnis perusahaan itu sendiri yang dipakai oleh pihak yang berkepentingan untuk 
pengambilan keputusan sesuai dengan kepentingan yang ada. Pada hakekatnya, informasi keuangan yang 
ada dalam laporan ini dipengaruhi oleh aset dan modal perusahaan serta adanya liabilitas yang perlu 
diambil perusahaan.         
 Menurut Harnanto laporan keuangan sebagai hasil akhir dari proses akuntansi, yang terdiri dari 
dua laporan utama yaitu neraca dan laporan perhitungan laba rugi dan berupa laporan yang sifatnya 
sebagai pelengkap seperti laporan laba yang ditahan serta laporan sumber dan penggunaan dana atau 
laporan perubahan posisi keuangan. 

2.1.4 Rasio Keuangan 
Rasio keuangan adalah rasio atau ukuran yang dihitung dari akun-akun atau komponen-

komponen di laporan keuangan. Rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, untuk 
melakukan perbandingan kinerja perusahaan antar periode waktu, juga membandingkan kinerja 
perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya.     
 Menurut Hery (2018:138) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan 
antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 
signifikan.            
 Dalam buku Analisis Laporan Keuangan yang ditulis oleh Hery (2016), jenis-jenis rasio 
keuangan yaitu, Rasio Likuiditas dibagi menjadi tiga jenis yaitu Rasio Lancar (Current Ratio), Rasio 
Sangat Lancar (Quick Ratio / Acid Test Ratio), dan Rasio Kas (Cash Ratio). Rasio Solvabilitas terdiri dari  
Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio),  Rasio Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio), 
Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Modal (Long Term Debt to Equity Ratio), Rasio Kelipatan Bunga 
yang Dihasilkan (Times Interest Earned Ratio), dan Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban 
(Operating Income to Liabilities Ratio). Rasio Profitabilitas Rasio ini terdiri dari Hasil Pengembalian atas 
Aset (Return of Asset), Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return of Equity), Marjin Laba Kotor (Gross 
Profit Margin), Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin), dan Marjin Laba Bersih (Net Profit 
Margin). 

2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian Setiawati Masril (2020) Analisis Proses Pemberian Kredit Bank Bukopin Cabang 

Padang yang bertujuan untuk  mengetahui proses pemberian kredit yang dilakukan Bank Bukopin Cabang 
Padang dengan jenis penelitian yang digunakan adalah gabungan yaitu  penelitian kuantitaif dan  
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Bank Bukopin menganalisis CV. X yang berpedoman pada prinsip 6C dan 6A serta 
menilai dari laporan keuangan dengan metode analisis rasio keuangan berdasarkan rasio likuiditas, 
aktivitas, dan profitabilitas yang menunjukan CV.X dipandang baik lewat analisis yang dilakukan 
sehingga layak untuk diberikan kredit lewat permohonan kredit yang diajukan. 

Penelitian Fransisca Mewoh, Harry Sumampouw, Lucky Tamengkel (2018) Analisis Kredit 
Macet dengan objek penelitian PT. Bank SulutGo Manado yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
apa saja yang menjadi penyebab kredit macet. Jenis penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif  kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa PT. Bank SulutGo dalam mengatasi permasalahan 
kredit macet sangat baik karena ditinjau dari presentase yang dilakukan berdasarkan analisis rasio 
keuangan NPL dalam perhitungan neraca keuangan. 
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Penelitian Lambak DR Tampubolon (2015) Analisis Pengaruh Rasio Keuangan : Likuiditas, 
Aktivitas, dan Leverage terhadap Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
BEI Periode 2010-2012,  tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio 
keuangan yang ada terhadap kinerja keuangan perusahaan.  Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif  kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rasio keuangan sangat berpengaruh dalam menilai 
kinerja keuangan karena dasar analisis yang digunakan menggunakan data keuangan dan operasional 
perusahaan sehingga jelaslah terlihat pengaruh dan peran serta rasio keuangan dalam pengambilan 
keputusan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana data-data yang ada 
hasilnya kemudian akan disajikan secara penjelasan yang rinci mengenai masalah yang ada dalam 
penelitian ini. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian di kantor pusat PT. Bank SulutGo yang beralamat di Jl. Sam Ratulangi No. 9 

Manado, Sulawesi Utara dengan waktu penelitian yang dimulai dari awal bulan Maret sampai dengan 
selesai.  

3.3 Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data laporan keuangan 

perusahaan yang mengajukan kredit 2 tahun sebelumnya secara berturut-turut dan data kualitatif yaitu 
mengenai sejarah perusahaan, visi dan misi perusahaan, serta struktur organisasi perusahaan. Data 
dikumpulkan dengan cara dokumentasi dan wawancara. Data berupa dokumen keuangan perusahaan yang 
mengajukan kredit yaitu laporan keuangan dan interaksi tanya jawab dengan pegawai kantor pusat PT. 
Bank SulutGo bagian perkreditan dan bagian terkait. 

3.4 Metode dan Proses Analisis 
Metode analisis yaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dimana penelitian ini terdapat data 

sekunder yang dianalisis kemudian hasilnya akan dijabarkan atau akan dijelaskan, yaitu penjelasan 
mengenai masalah apakah rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas 
perusahaan sebagai calon debitur yang mengajukan kredit di PT. Bank SulutGo dapat dicairkan 
berdasarkan pertimbangan rasio keuangan tersebut. 

Proses analisis data yaitu untuk menjawab permasalahan dalam suatu penelitian. Proses analisis 
data dalam penelitian ini yaitu : 
1. Melakukan permintaan data laporan keuangan perusahaan sebagai calon debitur yang mengajukan 

kredit di kantor pusat PT. Bank SulutGo (PT.X) 
2. Melakukan proses analisis dokumentasi, yaitu analisis rasio keuangan melalui data laporan keuangan 

PT.X 
3. Melakukan proses tanya-jawab mengenai masalah yang diteliti berdasarkan data yang telah 

didapatkan. 
4. Menganalisis data sekunder kuantitatif berupa analisis rasio keuangannya karena data yang berupa 

laporan keuangan. 
5. Menganalisis data sekunder kualitatif yang berasal dari proses tanya-jawab. 
6. Membuat hasil penelitian berdasarkan proses analisis yang telah dilakukan. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Laporan Keuangan Perusahaan Calon Debitur 

Untuk mengetahui apakah suatu pengajuan kredit sebuah perusahaan sebagai calon debitur dapat 
diberikan, maka analisis rasio keuangan merupakan salah satu pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan tersebut. Berikut merupakan data per akun yang ada dalam laporan keuangan neraca dan 
laporan keuangan laba rugi PT.X dan PT.Y periode 2021 dan 2022 yang akan digunakan untuk 
menganalisis rasio keuangan sesuai dengan batasan masalah yang ada. Berdasarkan pengajuan kreditnya, 
PT.X sebagai calon debitur mengajukan kredit invenstasi sebesar Rp. 1.400.000.000 pada PT. Bank 
SulutGo dengan kurun waktu (masa tenor) 3 tahun. Dan PT.Y sebagai calon debitur mengajukan kredit 
investasi sebesar Rp. 1.000.000.000 pada PT. Bank SulutGo dengan kurun waktu (masa tenor) 3 tahun. 

 
Data per akun dalam laporan keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi PT.X periode 2021 dan 
2022 

Keterangan 2021 2022 
Kas dan Setara Kas Rp. 90.420.430.000 Rp. 125.140.036.000 
Total Aset Lancar Rp. 218.525.930.000 Rp. 212.443.880.000 

Total Aset Rp. 224.052.975.000 Rp. 217.273.961.000 
Kewajiban Lancar Rp. 100.717.267.000 Rp. 22.154.251.000 

Kewajiban Jangka Panjang Rp. 587.888.000 Rp. 901.348.000 
Total Kewajiban Rp. 101.305.155.000 Rp. 23.055.599.000 

Total Modal Rp. 122.747.820.000 Rp. 194.218.362.000 
Beban Bunga Rp. 635.000.000 Rp. 371.458.000 

Laba sebelum Bunga dan 
Pajak 

Rp. 10.211.674.000 Rp. 10.438.584.000 

Laba Bersih Rp. 8.122.791.000 Rp. 8.147.480.000 
 
 

4.1.2 Perhitungan Rasio Keuangan 

PT.X 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. 

 Rasio Lancar (Current Ratio) 

= ܚ܉܋ܖ܉ۺ ܗܑܛ܉܀  
ܚ܉܋ܖ܉ۺ ܜ܍ܛۯ

 ܚ܉܋ܖ܉ۺ ܖ܉܊ܑܒ܉ܟ܍۹

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ ૡ. . ૢ. 
.ܘ܀ . ૠૠ. ૠ. 

 =  .  =  % 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ . . ૡૡ. 
.ܘ܀ . ૠૠ. ૠ. 

 =  .  =  % 

 Rasio Kas (Cash Ratio) 

= ܛ܉۹ ܗܑܛ܉܀  
ܛ܉۹ ܉ܚ܉ܜ܍܁ ܖ܉܌ ܛ܉۹
ܚ܉܋ܖ܉ۺ ܖ܉܊ܑܒ܉ܟ܍۹
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=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ ૢ. . . 

.ܘ܀ . ૠૠ. ૠ. 
 =  . ૡૢ =  ૡૢ% 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ . . ૢૢ. 
.ܘ܀ . ૠૠ. ૠ. 

 =  .  =  % 

2. Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai dengan utang. 
 Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) 

= ܜ܍ܛۯ ܘ܉܌܉ܐܚ܍ܜ ܖ܉ܜ܃ ܗܑܛ܉܀  
ܖ܉ܜ܃ ܔ܉ܜܗ܂
ܜ܍ܛۯ ܔ܉ܜܗ܂

 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ . . . 
.ܘ܀ . . ૢૠ. 

 =  .  =  % 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ . . ૢૢ. 

.ܘ܀ ૠ. ૠ. ૢ. 
 =  .  =  % 

 Rasio Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 

= ܔ܉܌ܗۻ ܘ܉܌܉ܐܚ܍ܜ ܖ܉ܜ܃ ܗܑܛ܉܀  
ܖ܉ܜ܃ ܔ܉ܜܗ܂
ܔ܉܌ܗۻ ܔ܉ܜܗ܂

 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ . . . 
.ܘ܀ . ૠૠ. ૡ. 

 =  . ૡ =  ૡ% 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ . . ૢૢ. 

.ૢ  .ܘ܀ ૡ. . 
 =  .  =  % 

 Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Modal (Long Term Debt to Equity Ratio) 

= ܔ܉܌ܗۻ ܘ܉܌܉ܐܚ܍ܜ ܖ܉ܒܖ܉۾ ܉ܓܖ܉۸ ܖ܉ܜ܃ ܗܑܛ܉܀  
ܖ܉ܒܖ܉۾ ܉ܓܖ܉۸ ܖ܉ܜ܃ ܔ܉ܜܗ܂

ܔ܉܌ܗۻ ܔ܉ܜܗ܂
 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ ૡૠ. ૡૡૡ. 

.ܘ܀ . ૠૠ. ૡ. 
 =  . ૠ 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ ૢ. ૡ. 

.ૢ  .ܘ܀ ૡ. . 
 =  .  

 Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan (Times Interest Earned Ratio) 

Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan =  
ܓ܉ܒ܉۾ ܖ܉܌ ܉ܖܝ۰ ܕܝܔ܍܊܍ܛ ܉܊܉ۺ

܉ܖܝ۰ ܖ܉܊܍۰
 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ . ૠ. 

.ܘ܀ . . 
 =   

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ . ૡ. ૡ. 

.ૠ  .ܘ܀ ૡ. 
 =  ૡ 

3. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. 
 Hasil Pengembalian atas Aset (Return of Assets) 

Hasil Pengembalian atas Aset =  
Laba Bersih
Total Aset

 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ ૡ. . ૠૢ. 

.  .ܘ܀ . ૢૠ. 
 =  .  =  . % 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ૡ  .ܘ܀ ૠ. ૡ. 

.ૠ  .ܘ܀ ૠ. ૢ. 
 =  . ૠ =  . ૠ% 

 Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

Hasil Pengembalian atas Ekuitas =  
Laba Bersih

Total Ekuitas
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=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ૡ  .ܘ܀ . ૠૢ. 

.  .ܘ܀ ૠૠ. ૡ. 
 =  .  =  % 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ ૡ. ૠ. ૡ. 

.ૢ  .ܘ܀ ૡ. . 
 =  .  =  % 

 PT.Y 
 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. 

 Rasio Lancar (Current Ratio) 

= ܚ܉܋ܖ܉ۺ ܗܑܛ܉܀  
ܚ܉܋ܖ܉ۺ ܜ܍ܛۯ

 ܚ܉܋ܖ܉ۺ ܖ܉܊ܑܒ܉ܟ܍۹

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ܘ܀ ૢ. . . 
.  .ܘ܀ . . 

 =  . ૢ =  ૢ% 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.ૢૢ  .ܘ܀ ૠ. ૢ. 
.  .ܘ܀ ૡ. . 

 =  . ૠ =  ૠ% 

 Rasio Kas (Cash Ratio) 

= ܛ܉۹ ܗܑܛ܉܀  
ܛ܉۹ ܉ܚ܉ܜ܍܁ ܖ܉܌ ܛ܉۹
ܚ܉܋ܖ܉ۺ ܖ܉܊ܑܒ܉ܟ܍۹

 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ . . 
.  .ܘ܀ . . 

 =  .  =  % 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ . . 
.  .ܘ܀ ૡ. . 

 =  .  =  % 

2. Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai dengan utang. 
 Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) 

= ܜ܍ܛۯ ܘ܉܌܉ܐܚ܍ܜ ܖ܉ܜ܃ ܗܑܛ܉܀  
ܖ܉ܜ܃ ܔ܉ܜܗ܂
ܜ܍ܛۯ ܔ܉ܜܗ܂

 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ ૠ. . 

.  .ܘ܀ . ૡૢ. 
 =  . ૢ =  ૢ% 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ ૠ. ૠ. 

.  .ܘ܀ ૢ. . 
 =  . ૡ =  ૡ% 

 Rasio Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 

= ܔ܉܌ܗۻ ܘ܉܌܉ܐܚ܍ܜ ܖ܉ܜ܃ ܗܑܛ܉܀  
ܖ܉ܜ܃ ܔ܉ܜܗ܂
ܔ܉܌ܗۻ ܔ܉ܜܗ܂

 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ ૠ. . 
.ૠ  .ܘ܀ . ૠ. 

 =  . ૡ =  ૡ% 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ ૠ. ૠ. 
.ૡ  .ܘ܀ . ૡૢ. 

 =  .  =  % 

 Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Modal (Long Term Debt to Equity Ratio) 

= ܔ܉܌ܗۻ ܘ܉܌܉ܐܚ܍ܜ ܖ܉ܒܖ܉۾ ܉ܓܖ܉۸ ܖ܉ܜ܃ ܗܑܛ܉܀  
ܖ܉ܒܖ܉۾ ܉ܓܖ܉۸ ܖ܉ܜ܃ ܔ܉ܜܗ܂

ܔ܉܌ܗۻ ܔ܉ܜܗ܂
 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ . . 

.ૠ  .ܘ܀ . ૠ. 
 =  .  
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=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ ૢ. ૡ. 

.ૡ  .ܘ܀ . . ૡૢ. 
 =  .  

 Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan (Times Interest Earned Ratio) 

Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan =  
ܓ܉ܒ܉۾ ܖ܉܌ ܉ܖܝ۰ ܕܝܔ܍܊܍ܛ ܉܊܉ۺ

܉ܖܝ۰ ܖ܉܊܍۰
 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ ૡૢ. ૠ. 

.ૢ  .ܘ܀ ૠ. 
 =   

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ . ૢ. 

.  .ܘ܀ ૢ. 
 =  ૡ 

3. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. 
 Hasil Pengembalian atas Aset (Return of Assets) 

Hasil Pengembalian atas Aset =  
Laba Bersih
Total Aset

 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ . ૡૢ. 

.  .ܘ܀ . ૡૢ. 
 =  .  =  . % 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ . ૡૢૢ. 

.  .ܘ܀ ૢ. . 
 =  .  =  . % 

 Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 

Hasil Pengembalian atas Ekuitas =  
Laba Bersih

Total Ekuitas
 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ . ૡૢ. 

.ૠ  .ܘ܀ . ૠ. 
 =  .  =  % 

=  ܍܌ܗܑܚ܍۾  
.  .ܘ܀ . ૡૢૢ. 

.ૡ  .ܘ܀ . ૡૢ. 
 =  .  =  % 

 
 

4.2 Pembahasan 
4.2.1 Rasio Keuangan PT.X 

Berdasarkan perhitungan terhadap rasio likuiditas, diketahui rasio lancar tahun 2021 sebesar 
216%, tahun 2022 sebesar 210%, dan rasio kas tahun 2021 sebesar 89%, tahun 2022 sebesar 113% 
menandakan bahwa PT.X memiliki kemampuan aktiva perusahaan dalam menjamin kewajiban lancarnya 
sangat baik.          
 Berdasarkan perhitungan terhadap rasio solvabilitas, diketahui DAR tahun 2021 sebesar 45%, 
tahun 2022 sebesar 10%, DER tahun 2021 sebesar 80%, tahun 2022 sebesar 11%, dan TIE tahun 2021 
sebesar 0.0047 tahun 2022 sebesar 0.0046 menandakan bahwa PT.X memiliki kemampuan yang baik 
dalam menutupi atau menjamin keseluruhan hutangnya dengan aktiva atau dengan modal, walaupun pada 
tahun 2021 DER-nya sangat tidak baik, namun turun signifikan di tahun 2022 karena bisa menutupi 
hutang lainnya menggunakan aktiva.       
 Berdasarkan perhitungan terhadap rasio profitabilitas, diketahui ROA tahun 2021 sebesar 3.6% 
tahun 2022 sebesar 3.7% dan ROE tahun 2021 sebesar 6% tahun 2022 sebesar 4% menandakan PT.X 
memiliki pengembalian atas aktiva dan modal sangat sedikit dan dikatakan kurang baik karena kurangnya 
manajemen aktiva dan modal yang baik untuk menghasilkan laba.  

4.2.2 Rasio Keuangan PT.Y 



Jurnal LPPM Bidang EkoSosBudKum  (Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Hukum)     411 

Berdasarkan perhitungan terhadap rasio likuiditas, diketahui rasio lancar tahun 2021 sebesar 
159%, tahun 2022 sebesar 217%, dan rasio kas tahun 2021 sebesar 43%, tahun 2022 sebesar 34% 
menandakan bahwa PT.Y memiliki kemampuan aset lancar (selain kas dan setara kas) perusahaan dalam 
menjamin kewajiban lancarnya sangat baik. Namun jika mengandalkan kas atau setara kas, PT.Y sangat 
dikatakan tidak mampu.         
 Berdasarkan perhitungan terhadap rasio solvabilitas, diketahui DAR tahun 2021 sebesar 49%, 
tahun 2022 sebesar 38%, DER tahun 2021 sebesar 82%, tahun 2022 sebesar 56%, dan TIE tahun 2021 
sebesar 0.015 tahun 2022 sebesar 0.013 menandakan bahwa PT.Y memiliki kemampuan yang baik dalam 
menutupi atau menjamin keseluruhan hutangnya dengan aktiva, walaupun pada tahun 2021 DER-nya 
sangat tidak baik dalam kurun waktu berjalan      
 Berdasarkan perhitungan terhadap rasio profitabilitas, diketahui ROA tahun 2021 sebesar 3.3% 
tahun 2022 sebesar 3.5% dan ROE tahun 2021 sebesar 5% tahun 2022 sebesar 5% menandakan PT.Y 
memiliki pengembalian atas aktiva dan modal sangat sedikit dan dikatakan kurang baik karena kurangnya 
manajemen aktiva dan modal yang baik untuk menghasilkan laba 

5. Kesimpulan Dan Saran 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap data laporan 
keuangan PT.X sebagai calon debitur yang mengajukan kredit investasi sebesar Rp 1.400.000.000 dengan 
tenor 3 tahun di PT. Bank SulutGo dan PT.Y yang mengajukan kredit investasi sebesar Rp 1.000.000.000 
dengan tenor 3 tahun, maka dapat ditarik kesimpulan :      
 PT.X dapat diterima pengajuan kreditnya (dapat diberikan), walaupun rasio profitabilitas PT.X 
dikatakan tidak baik namun rasio likuiditas dan solvabilitasnya bisa menjadi pertimbangan  karena dilihat 
pengajuan jenis kredit PT.X, jumlah pengajuan kredit dan masa tenornya. Rasio likuiditas dan solvabilitas 
PT. X baik sehingga dilihat dari kemampuan aktiva dan modal, perusahaan bisa menyelesaikan kredit 
yang diajukan tersebut.          
 PT.Y tentu saja tidak dapat diterima pengajuan kreditnya (tidak dapat diberikan), karena dilihat 
dari sisi likuiditasnya, kas atau setara kas PT.Y tidak dapat menjamin dalam menutupi kewajiban jangka 
pendeknya dan juga sisi solvabilitas yaitu DER-nya masih terlalu besar, yaitu proporsi utang terhadap 
modal adalah setengah dari jumlah modal yang ada. Dan sisi profitabilitasnya juga tidak mendukung.  

5.2 Saran 
Saran yang dapat saya berikan yang mungkin bermanfaat yaitu PT. Bank SulutGo bisa 

memberikan pandangan terhadap PT.X yang statusnya sebagai debitur karena pengajuan 
kreditnya sudah diterima yaitu mengenai kemampuan yang perlu ditingkatkan mengenai 
manajemen aset dan modal yang ditinjau dari pengembalian seperti laba atau investasi masih 
tergolong sangat kecil yang dilihat dari rasio profitabilitasnya. 
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